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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Ditemukan adanya infeksi Babesia sp pada sapi di Kabupaten Gorontalo 

Utara. Dari 100 sampel darah sapi yang diperiksa 73 (73%) sampel   ditemukan  

adanya protozoa Babesia sp.  

5.2 Saran 

Penanggulangan kasus babesiosis dapat dilakukan dengan program 

pengendalian dan pemberantasan vektor secara berkesinambungan. Serta perlu 

dilakukan pengobatan untuk menangani babesiosis di Kabupaten Gorontalo Utara. 

Untuk itu perlu adanya tindakan yang nyata dari pemerintah maupun mayarakat 

dalam hal ini memperbaiki sistem pemeliharaan agar ternak yang dipelihara tidak 

mudah terinvestasi oleh caplak. Agar supaya masyarakat dapat memelihara sapi 

yang bebas dari penyakit terutama babesiosis. 
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